BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Metoda fast track merupakan metoda yang tidak lazim digunakan pada
proyek Pengadaan Barang daﬂ Jasa Instansi Pemerintah dan sedikit menyimpang
dari peraturan-peraturan yang ada. Metoda ini biasanya digunakan pada proyek-
proyek swasta serta dengan sistem Design and Build atau sistem {urn Key. Akan
tetapi kondisi yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
hal in1 sangatlah mendesak.

Banyak sekali aspek yang dipertaruhkan dengan keberhasilan dari proyek
pembangunan gedung Jogja Expo Center ini, baik itu secara politis maupun
ekonomis. Secara politis kesiapan gedung tersebut menunjukkan komitmen
Propinsi DIY kepada Pemerintah Republik Indonesia dan Dunia Internasional
untuk mengangkat citra kondisi serta keamanan negara Republik Indonesia.
Secara ekonomis tentu saja memberikan dampak yang sangat besar pada sektor
pariwisata. Sehingga keputusan serta kebijakan untuk melakukan metode fast
track tersebut melibatkan berbagai instansi terkait, dan merupakan kebijakan
kolektif dari semua pihak.

Secara tidak langsung, dengan digunakannya metoda fast track pada

pembangunan gedung JEC ini cukup mempengaruhi kelancaran dari pelaksanaan
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pembangunan. Gangguan-gangguan yang bersifat politis dari berbagai pihak
cukup mengganggu ritme pekerjaan yang sedang berlangsung. Kesadaran dari
seluruh pihak maupun instansi yang ada dengan keberadaan proyek ini masih
sangatlah kurang, sehingga satu demi satu tekanan terus berdatangan. Akan tetapi
hal tersebut tidak begitu banyak mengganggu pekerjaan di lapangan, karena
tekanan-tekanan yang berdatangan tersebut lebih mengarah pada level manajemen
tingkat atas.

Secara keseluruhan, waktu efektif yang sesungguhnya tersedia untuk
membangun gedung JEC ini hingga bisa digunakan adalah 9 (sembilan) bulan
sejak diputuskannnya lokasi gedung. Pemilihan PT. Adhi Karya sebagai main
contractor pada proyek ini dilakukan dengan proses penunjukan langsung (PL)
oleh pihak Pemerintah Propinsi DIY, dikarenakan tidak tersedianya waktu yang
cukup untuk mengadakan proses pelelangan seperti pada proyek-proyek
pemerintah umumnya. Karena itulah kontraktor ditunjuk secara langsung untuk
melaksanakan proyek ini dengan sistem fast track.

Dari serangkaian analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan berikut ini.

1. Pendekatan fast track pada proses pelaksanaan pekerjaan suatu proyek adalah
pembagian keseluruhan pekerjaan menjadi paket-paket pekerjaan yang jauh
lebih kecil. Dengan pembagian item pekerjaan menjadi paket-paket pekejaan
yang lebih kecil maka penggunaan metoda fast track dapat menjadi lebih

efektif. Perbandingan antara pelaksanaan pekerjaan dengan metoda
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konvensional dengan metoda fast track pada Proyek Pembangunan Gedung

JEC ini dapat dilihat pada Gambar 5.1.

CONVENTIONAL
FAST TRACK
Main-structure D ----- D ““““ s
Upper-structure D . I C .
+“—>
X

Gambar 5.1. Perbandingan metoda conventional dengan metoda fast track

Pada Gambar 5.1. dapat dilihat penerapan metoda fast track pada Proyek
Pembangunan Gedung JEC. Proses design (D), procurement (P) dan
construction (C) dilakukan dengan memecah keseluruhan pekerjaan menjadi
paket-paket pekerjaan yang lebih kecil. Pada Gambar 5.1. dapat juga dilihat

(X) sebagai waktu yang dihemat dengan penggunaan metoda fast track.
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2. Penggunaan metoda fast frack membawa pengaruh terhadap pemilihan
construction method yang akan diaplikasikan di lapangan. Pengaruh metoda
fast track pada Proyek Pembangunan Gedung Jogja Expo Center (JEC) adalah
sebagai berikut ini.

a. Penggunaan tiang pancang sebagai deep foundation merupakan alternatif
yang cukup tepat untuk digunakan pada proyek fast track karena kecepatan
waktu pelaksanaannya apabila dibandingkan dengan jenis pondasi dalam
lainnya seperti bored pile atau yang lainnya. Akan tetapi, kondisi lokasi
fabrikasi juga harus diperhitungkan dengan terperinci agar penggunaan
metoda ini menjadi lebih efektif dan optimal. Pada tabel 5.1. dapat dilihat
mengenai pengaruh metoda fast track terhadap pengambilan kepliusan
penggunaan pondasi tiang pancang sebagai struktur bawah pada gedung
JEC.

b. Struktur rangka baja merupakan alternatif yang tepat digunakan untuk
proyek-proyek yang memiliki waktu yang sangat terbatas atau dikehendaki
untuk dapat diselesaikan dalam waktu yarig singkat. Hal tersebut disebabkan
waktu pengerjaannya yang lebih cepat, struktur yang lebih ringan serta
waktu fabrikasi yang dapat dikerjakan jauh hari sebelumnya. Proses delivery
material baja dan fabrikasi rangka baja memegang peranan yang vital pada
pelaksanaan konstruksi struktur baja. Pelaksanaan fabrikasi lebih efisien
dilakukan di lokasi pekerjaan, karena lebih mudah dalam proses delivery

atau pengirimannya. Akan tetapi, harus dilakukan pengendalian kualitas
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yang benar-benar disiplin untuk menghindari terjadinya kegagalan atau
kerusakan material, karena pengendalian kualitas di lapangan jauh lebih
sulit serta peralatan yang dipergunakan juga lebih sederhana. Pengaruh
metoda fast frack pada pengambilan keputusan penggunaan struktur rangka
baja dapat dilihat pada Tabel 5.2.

c. Pada proyek fast track seperti proyek pembangunan gedung JEC ini,
penggunaan elemen pracetak merupakan langkah yang sangat tepat.
Penggunaan material pracetak HCFP pada struktur lantai gedung JEC ini
jauh lebih praktis apabila dibandingkan dengan pelat cor setempat. Pada
Tabel 5.3. dapat dilihat pengaruh metoda fast frack pada pengambilan
keputusan pemilihan metoda ini.

d. Pekerjaan lantai dengan menggunakan lapisan floor hardener pada Proyek
Pembangunan Gedung JEC ini dikarenakan waktu pelaksanaan pekerjaan
yang sangat terbatas serta kebutuhan daya dukung dari pelat lantai yang
cukup tinggi. Pada Tabel 5.4. dapat dilihat pengaruh metoda fast frack pada
pemilihan metoda im.

e. Penggunaan dinding Glass-Fibre Reinforced Cement pada Proyek
Pembangunan Gedung JEC ini merupakan alternatif yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan metoda konvensional seperti dinding
pasangan bata. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan metoda ini lebih
cepat serta menghasilkan struktur yang lebih ringan. Pengaruh metoda fast

track pada disain dinding GRC cetak dapat dilihat pada tabel 5.5.
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f. Selain dinding GRC cetak, pada gedung JEC ini juga digunakan dinding
GRC board pada sisi bagian dalam. Panel dinding GRC board jauh lebih
praktis apabila dibandingkan dengan dinding pasangan bata serta memiliki
berat struktur yang lebih ringan. Pada Tabel 5.6. dapat dilihat pengaruh
metoda fast track pada pemilihan metoda ini.

g. Penggunaan genteng metal roof pada proyek pembangunan gedung JEC
cukup tepat untuk dipilih dibandingkan dengan genteng konvensional.
Metoda ini memiliki keunggulan pada berat sendiri struktur yang ringan
serta pengerjaannya cepat. Pada Tabel 5.7. dapat dilihat pengaruh metoda
fast track pada pemilihan metoda ini.

h. Selain metal roof, atap zincalume wfomodeck juga merupakan salah satu
material konstruksi penutup atap yang memiliki kelebihan dalam hal
kecepatan dibandingkan dengan genteng keramik maupun genteng tanah
liat. Metoda ini cukup tepat untuk digunakan pada proyek dengan metoda
fast track, karena disainnya yang cukup fleksibel serta ringan sehingga
mempermudah di dalam perencanaan pondasi. Pada Tabel 5.8. dapat dilihat

pengaruh metoda fast track pada pemilihan metoda ini.

3. Pekerjaan pile cap tidak berkaitan secara langsung dengan metoda fast track,
akan tetapi berkaitan langsung dengan penggunaan tiang pancang pada sub-
structure gedung JEC. Walaupun item kegiatan ini tidak berkaitan dengan
metoda fast track, akan tetapi item ini terletak pada posisi yang sangat kritis

pada rangkaian pekerjaan yang akan dihadapi. Optimasi dari item pekerjaan
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ini adalah dengan penmingkatan produktivitas dari pabrikasi tulangan yang akan
digunakan serta dengan digunakannya beton ready mix. Penggunaan beton
ready mix selain jauh lebih cepat apabila dibandingkan dengan beton site mix,

juga lebih mudah dalam pengendalian kualitasnya.

. Pekerjaan pedestal pada Proyek Pembangunan Gedung JEC ini berkaitan
dengan penggunaan struktur rangka baja pada kolom gedung JEC.
Penggunaan pedestal untuk menghindar struktur kolom baja agar tidak
bersentuhan langsung dengan tanah, schingga tidak terjadi korosi pada
material baja. Kendala yang terjadi di lapangan pada item pekerjaan ini adalah
terlambatnya fabrikasi base plate yang akan dipasang pada pedestal. Hal ini

menyebabkan proses erection rangka baja menjadi terhambat.

. Overlapping antara tahap perencanaan dengan pelaksanaan konstruksi di
lapangan kurang didukung dengan komunikasi yang baik antara pihak
vperencana dengan pihak kontraktor, sehingga pengambilan keputusan terhadap
permasalahan yang ditemui di lapangan tidak dapat segera didapatkan. Agar
pelaksanaan metoda fast track dapat menjadi optimal, dimana seluruh
informasi atau permasalahan yang terbaru dapat segera terdistribusi ke seluruh
struktur organisasi yang terkait, schingga keputusan terhadap informasi

maupun permasalahan yang ada dapat segera diputuskan.
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Tabel 5.1. Pengaruh fast track pada pondasi tiang pancang

ASPEK

KETERANGAN

1. Disain

Disain yang dihasilkan cukup tepat untuk dilaksanakan
pada proyek fast track.

2. Procurement

Dilakukan dengan proses fabrikasi sehingga lebih cepat.

3. Pelaksanaan

Lebih cepat apabila dibandingkan dengan penggunaan
pondasi lain. Hal tersebut disebabkan oleh karena
pelaksanaan pekerjaan ini didukung dengan proses
fabrikasi yang dapat dilakukan jauh hari sebelumnya.

Lebih praktis dengan dukungan dari alat pemancang yang
cukup modern sehingga pelaksanaan pekerjaan ini

menjadi cepat.

4. Kendala Ketergantungan pekerjaan ini terhadap proses fabrikasi
sangat tinggi.
Jarak pengiriman tiang pancang yang cukup jauh.

5. Keputusan Untuk mengatasi risiko keterlambatan dari pekerjaan

pemancangan sebagai akibat dari usia tiang pancang yang
belum layak pancang, maka dilakukan peningkatan mutu
dari tiang pancang sehingga umur dari tiang pancang
dapat lebih dipercepat dapat dilakukan pemancangan.
Tindakan yang diambil ini tentu saja akan mengakibatkan
peningkatan biaya konstruksi. Hal ini sesuai dengan teori
manajemen konstruksi mengenai hubungan antara

peningkatan biaya dengan efisiensi waktu.
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Tabel 5.2. Pengaruh fast track pada struktur rangka baja

ASPEK

KETERANGAN

1. Disain

Disain yang dihasilkan cukup tepat untuk dilaksanakan pada
proyek fast track..
Proses disain dapat dikerjakan secara overlapping dengan

pelaksanaan pekerjaan pondasi.

2. Procurement

Proses fabrikasi dapat dilakukan di lapangan maupun di pabrik.

3. Pelaksanaan

Overlapping dengan pekerjaan pedestal.
Waktu pelaksanaan jauh lebih cepat apabila dibandingkan
dengan penggunaan struktur beton bertulang.

Proses fabrikasi dan erection memegang peranan yang penting.

4. Kendala

Pengendalian kualitas yang cukup rumit.

Fabrikasi struktur baja mengalami keterlambatan akibat stok
material yang terbatas serta tenaga dan peralatan yang kurang
mermadai. |
Pelaksanaan erection sedikit terhambat dengan keterlambatan
dari pelaksanaan pekerjaan pedestal akibat fabrikasi base plate
yang terlambat.

Perubahan disain yang dilakukan pada waktu yang sangat

mendesak.

5. Keputusan

Untuk mengatasi fabrikasi yang terlambat, dilakukan
penambahan lokasi fabrikasi di lokasi yang lain.

Dilakukan pengujian yang independent terhadap mutu dari
material serta mutu las.

Untuk mengatasi keterlambatan dari fabrikasi base plate yang
akan dipasang pada pedestal maka konsentrasi pekerjaan baja
sedikit dialihkan pada fabrikasi base plate.
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Tabel 5.3. Pengaruh fast track pada pelat lantai Hollow Core Floor Panel

ASPEK

KETERANGAN

. Disain

Disain yang dihasilkan cukup tepat untuk dilaksanakan pada
proyek fast track..

Bagian bawah dari pelat lantai yang halus sekualitas dengan
beton expose.

Proses disain dilakukan dengan cara overlapping dengan

pekerjaan struktur baja.

. Procurement

Pengadaan material dilakukan dengan proses fabrikasi.

. Pelaksanaan

Overlapping dengan pekerjaan struktur rangka baja.

Waktu pelaksanaan jauh lebih cepat apabila dibandingkan
dengan penggunaan pelat lantai cor setempat.

Tidak perlu menggunakan scaffolding, schingga dapat
dilakukan overlapping dengan pekerjaan yang lainnya pada
lokast di bawah pekerjaan lantai HCFP.

. Kendala

Ketergantungan dengan proses fabrikasi yang cukup tinggi.

. Keputusan

Pengendalian proses fabrikasi dengan di lokasi fabrikasi
pelat HCFP disesuaikan dengan progress pekerjaan di
lapangan.

Optimasi metoda, dengan penambahan jumlah peralatan
seperti crane dan sling.
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Tabel 5.4. Pengaruh fast track pada pelat lantai dengan floor hardener.

ASPEK

KETERANGAN

1. Disain

Overlapping dengan pekerjaan struktur rangka baja.

Disain yang dihasilkan cukup tepat untuk dilaksanakan pada
proyek fast track..

Karena lantai satu pada bagian hall direncanakan untuk
menahan beban yang cukup berat, maka lantai tersebut
didisain dengan menggunakan lapisan floor hardener untuk
mempercepat pekerjaan serta menghasilkan struktur lantai

yang memiliki daya dukung yang kuat.

2. Procurement

Pengadaan bubuk screed hardener yang disesuaikan dengan
waktu  pelaksanaan pekerjaan untuk  menghindari

penumpukan serta kerusakan pada material.

3. Pelaksanaan

Terjadi overlapping dengan pekerjaan rangka kuda-kuda
baja dan genteng Metal Roof.

Waktu pelaksanaan yang lebih cepat dengan penggunaan
lapisan floor hardener.

Penggunaan metoda tertentu seperti metoda papan catur
untuk mempercepat pelaksanaan pekerjaan serta menghemat

biaya yang harus dikeluarkan untuk bekisting pelat lantai.

4. Kendala

Area pekerjaan yang sangat luas.

5. Keputusan

Penggunaan metoda papan catur untuk mengatasi hambatan
akan area pekerjaan yang sangat luas serta mempersingkat
waktu pelaksanaan dengan menghemat waktu pembuatan
bekisting.

Penggunaan beton ready mix untuk mengatasi volume

pekerjaan yang cukup banyak.
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Tabel 5.5. Pengaruh fast track pada dinding GRC cetak

ASPEK

KETERANGAN

1. Disain

Disain dapat dilakukan bersamaan (overlapping) dengan
pelaksanaan pekerjaan baja, terutama disain rangka dinding
yang akan dipasang pada struktur baja.

Menghasilkan struktur dinding yang ringan sehingga disain
pondasi yang dihasilkan akan menjadi lebih kecil.

Tidak memerlukan finishing karena panel dinding yang
dihasilkan memiliki sifat expose.

2. Procurement

Proses  fabrikasi  dilakukan di  lapangan  untuk
mempersingkat waktu.

3. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan yang lebih cepat apabila dibandingkan
dengan dinding pasangan bata.

Proses erection cukup cepat dengan tenaga manusia maupun
dengan bantuan crane.

Pemasangannya mudah dengan weld method.

4. Kendala

Sangat tergantung kepada proses fabrikasi. Proses fabrikasi
sangat tergantung dari kesiapan dari cetakan yang tersedia.
Pemasangan rangka tergantung kepada kesiapan dari
pekerjaan struktur rangka baja untuk menghindari kerusakan
pada rangka dinding.

5. Keputusan

Disain bagian-bagian panel tersebut diusahakan seragam
untuk menghemat waktu pembuatan cetakan yang beraneka

ragam bentuknya.
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Tabel 5.6. Pengaruh fast track pada dinding GRC board

ASPEK

KETERANGAN

. Disain

Disain yang dihasilkan sangat ringan schingga
mempengaruhi disain pondasi yang lebih sederhana dan
murah.

Overlapping disain dengan pekerjaan dinding GRC cetak.
Proses finishing tidak terlalu sulit dan memakan waktu yang

lama.

. Procurement

Tidak memerlukan proses fabrikasi karena material telah
siap pasang.

Ketergantungan pada proses delivery.

. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan yang lebih cepat apabila dibandingkan
dengan dinding pasangan bata, karena tinggal dipasang pada
rangka-rangka yang dilas pada struktur baja.

Terjadi overlapping dengan pekerjaan dinding GRC cetak.

. Kendala

Crash dengan pekerjaan dinding GRC cetak dan pekerjaan

lantai floor hardener.

. Keputusan

Pengalihan konsentrasi pekerjaan pada fabrikasi rangka
dinding.
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Tabel 5.8. Pengaruh fast track pada atap Utomodeck Zincalume

ASPEK

KETERANGAN

1. Disain

Overlapping disain dengan pelaksanaan pekerjaan rangka
atap baja.

Disain yang dihasilkan cukup tepat untuk dilaksanakan pada
proyek fast track.

2. Procurement

Fabrikasi di lokasi fabrikasi kemudian dilanjutkan dengan
penggelombangan di lokasi pekerjaan bersamaan dengan

proses pemasangan.

3. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan yang lebih cepat apabila dibandingkan
dengan jenis atap lainnya.

Memerlukan teknologi yang khusus.

4. Kendala

Kemiringan atap yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan oleh material.
Disain pertemuan antara atap metal roof dengan atap

utomodeck.

5. Keputusan

Dilakukan perubahan disain pada kemiringan rangka atap
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dari material.

Perubahan disain pada upper end atap utomodeck.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama penulis mengadakan penilitian pada

proyek pembangunan gedung JEC imi, penulis memiliki beberapa saran

berdasarkan analisis yang penulis lakukan, yaitu :

1. Pemilihan metoda-metoda konstruksi pada proyek tersebut sudah cukup

optimal, akan tetapi masih ada beberapa hal yang harus lebih diperhatikan.

Masalah fabrikasi material konstruksi harus lebih diperhitungkan karena
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pengaruh dari fabrikasi material tersebut sangat mendominasi di dalam tahap

pelaksénaannya.

. Jumlah tenaga kerja dan peralatan-peralatan pendukungnya harus
diperhitungkan lebih matang agar penggunaan material-material fabrikasi akan
lebih efektif dan menjadi lebih optimal sehingga dapat mendukung

penggunaan metoda konstruksi yang ada.

. Prioritas-prioritas dari item pekerjaan yang akan dikerjakan harus lebih
diperhatikan karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap pekerjaan-
bekexjaan successor, sebab dengan terganggunya salah satu pekerjaan yang
berada di awal pekerjaan yang lain akan sangat berpengaruh terhadap

pelaksanaan pekerjaan yang mengikutinya.

. Masalah mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebaiknya lebih
diperhatikan, karena pada proyek fast track dimana waktu pelaksanaan yang
sangat mendesak mengkondisikan pressure yang sangat terasa di lapangan.
Safety atribute juga sebaiknya dilengkapi sesuai dengan standar yang berlaku
pada industri jasa konstruksi untuk menunjang kelancaran dari kelangsungan

proyek tersebut.

. Koordinasi antar organisasi-organisasi yang berada di proyek, seperti
Konsultan Perencana, Konsultan MK, main contractor dan sub-sub kontraktor

sebaiknya lebih diperhatikan. Informasi-informasi yang berkaitan dengan
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pelaksanaan konstruksi sebaiknya didistribusikan ke seluruh elemen yang

berkaitan untuk menghindari hambatan-hambatan pada pelaksaan di lapangan.

. Untuk menunjang keberhasilan dari penggunaan metoda fast track pada
proyek ini, sebaiknya komunikasi antara pihak perencana dengan pihak
kontraktor atau pelaksana di lapangan lebih diperhatikan. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan menempatkan personel yang sckiranya dapat bertindak
sebagai pengambil keputusan, atau setidaknya segala informasi yang terjadi di
lapangan dapat segera didistribusikan kepada pihak perencana secara

langsung.

. Hasil penelitian ini juga bisa memberikan masukan bagi praktisi bidang jasa
konstruksi untuk memperkirakan dan mengantisipasi permasalahan atau
kendala yang mungkin akan dihadapi di lapangan sehingga tindakan

pencegahan dapat dilakukan.

. Penelitian mengenai metoda konstruksi pada proyek fast frack ini memiliki
peluang yang sangat besar: untuk terus dikembangkan, sesuai dengan

kemajuan teknologi pada industri jasa konstruksi.
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4 Air Kerja ) " Fri 08/06/01 | - T
N Papan Nama Proyek Fri 08/06/61 oe/e6 10106 -
] Sewa Direksi Keet Fri 08/06/01 osios I 10108
7 Stripping Mon 11/06/01 | 11/06 K ;i
8 Buangan Tenah Stripping Mon 11/06/01 11108 T
g Bongkaran Pagar Perkebunan " Mon 1110601 | 11108 17/06 : ;
10 Sewa Pagar Pengaman Mon 11/06/01 11406 — 2406 !
1 ‘ Uitzet dan Blouwplank Eri 08/06/01 08106 _ 01/07 ;
12 PEKERJAAN TANAH DAN PASIR " Mon 1106101
5" Urug Sirtu Peninggian Peil Mon 11/06/01 |
4 Galian Tangh Mon 11/08i01
15 Urug Pasir """ Mon 11/06/01
16~ Pasangan Batu Belah " Mon 08/07/01 |
17 Urug Kembali Galian Tanah Mon 18/06/01
18 PEKERJAAN STRUKTUR BAJA DAN BETON BERTULANG 112dys  Mon 11/06/01
18 Mob-demob Alat Pancang Pondasi 7dys  Mon 11/06/01
20 Pondasi Tiang Pancang dia. 30 mm + Pemancangan 21dys  Mon 11/06/01
21 Pilling Driving Analyzer Test ( PDA ) 7dys  Mon 18/06/01
22 Lateral Load Test 7dys  Mon 09/07/01
23 Beton LantaiKerjat=5cm 42dys  Mon 11/06/01 .
24 Beton Pile Cap 1 28dys  Mon 25/06/01
25 Beton Pite Cap 2 21dys  Mon 11/08/01
26 Kolom Pedestal Type 1 28dys  Mon 02/07/01
27 Kolom Pedestal Type 2 35dys  Mon 18/06/01
28 Beton Kolom KC-1 35dys  Mon 13/08/01 13/08 16/09
29 Angkur As. Baja dia 25 mm-1m 21dys  Mon 18/06/01 18/06
30 Base Plal Pedestal 7dys  Mon 18/06/01 18/06 § i
31 Mob-demob Afat Erection Struktur Baja 7dys  Mon 23/07/01
a2 Kolom Baja WF ( King Crors } 77 dys Mon 11/06/01 11/08 B
33 Balnk Lantai Baja W/F 84dys  Mon 11/06/01 11/06 B
24 Rangka Atap Baja 35dys  Non 13/08/G1 v
35 Bracing 35 dys Mon 27/08/01
36 Gording 35dys  Mon 13/08/01
37 PEKERJAAN LANTAL 35 dys. Mon 03/09/01 :
38 Lantai Beton 3Sdys  Mon 03/09/01
39 Lantai Precast 14dys  Mon 24/09/01
40 PEKERJAAN DINDING 49dys  Mon 03/09/01
41 Dinding GRC 42 dys Mon 03/09/01
a2 Dinding Gypsum 42dys  Man 10/09/01
43 Pengecatan Dinding 35dys  Mon 17/09/01
44 PEKERJAAN ATAP 28dys  Mon 10/09/01
45 PEKERJAAN PINTU-JENDELA 42 dys Mon 10/09/01
48 PEKERJAAN PLAFOND 42 dys Mon 24/09/01
47 PEKERJAAN INSTALASI 49 dys  Mon 17/09/01
48 Instalasi Air Bersih 35dys  Mon 17/09/01
49 Instalasi Air Kotor 35dys  Mon 17/09/01
50 Instalasi Hydrant 35dys  Mon 24/09/01
51 Instalasi Listrik 42 dys Mon 24/09/01
52 Instalasi AC 42dys  Mon 24/00/01 e
53 Instalasi Penangkal Petir 14dys  Mon 24/09/01 24109 ” ‘ 04111
54 LANDSCAPE 70dys  Mon 17/09/01
55 Pekerjaan Taman 70dys  Mon 17/09/01 17/09“
56 Pekerjaan Teman Parkir 70dys  Mon 17/09/01 17/09 Z5/11
57 Pekerjaan Pambualan Jalan 49dys  Mon 24/09/01 “ 2611
58 Pekerjaan Pemasangan Conblok 49dys  Mon 24/09/01 ) 1
: . Ly ) . PEEIERRT 11111
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| Lampiran2 | 27 ]

URAIAN PEKERJAAN BosoT JuI01 Jul-o1 Agustas-o1 September-07 Okicher-01 Nopember-01 Desermbero1 KETERANGAN
(%) k] 2 3 4 3 € 7 8 ) 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 25 26
BANGUNAN GEDUNG YECC 100
0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 0,019 W
PEKERJAAN PENDAHULUAN DAN BONGKARAN 0,3380 &
0,1781 0,1781 0,2138 0,2296/ 0,2296 0,2296 0,2296 0,2296] 0,2296 0,2296 0,2296 0,2296 0,2138 0,1781 0,1781 o
PEKERJAAN TANAH, PASIR, DAN PASANGAN 3,2063 "
1,6317 1,6317 1,6317] 1,7948 1,7948 2,3659 2,3659 2,3659| 2,3659 2,3659 2,3659, 2,3659) 2,3659) 1,7948) 1,7048]  1,6317 1,6317 1,6317 o
PEKERJAAN STRUKTUR BAJA & BETON BERTULANG 35,8964 !
. 0,6715 0,6096 0,8477 0,8477 0,8477 0,8477 0,8477 0,8477 0,8477 0,8477 060gd] 05715 L 50
PEKERJAAN DINDING 9,1433 pl
0,0792 0,0924 0,0957 0,0957 0,0057 0,0957 0,0957 0,0957 0,0957 0,0957 ﬂﬁa','bsm 0,0792
PEKERJAAN PINTU, JENDELA DAN PARTIS! 1,1086| e
0,2367 0,3945 0,5786 0,5786 0,5789) 0,5786 0,5786 0,5786 0,3945 0,2367)
PEKERJAAN PENUTUP ATAP DAN TALANG 4,7339) o
0,1854 0,2384 0,2490 0,2490 0,2490) 0,2490 0,2490 0,2490 0,2490 0,2«}@6 0,2490 0,240 0,2384 0,1854
PEKERJAAN LANTAI DAN PLAFOND 3,3376, i n
0,0283 0,0377 0,0458 0,0458| 0,0458 0,0458 0,0458 00458]  plodss 0,0377 0,0283
PEKERJAAN FINISHING 0,4524 i o
0,0373 0,0596 0,0671 0,0671 0,0671 0,0671 0,0671] # 0,0671 0,0596 0,078
PEKERJAAN PLUMBING DAN SANITER 0,5964 ol
0,3085 0,4113 0,4994 0,4994) 0,4994) 0,4994 0,4994 0,4%1?&‘3 0,4994 0,4113] ,#'0,3085
PEKERJAAN SITE DEVELOPMENT 4,9357 s . .
it ' .
| |PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL ”u"“ J 70
0,2605 0,3473) 0,7380 0,7380] 4 07380 0,7380 0,3473 0,2605
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK DALAM GEDUNG 4,1675 ¢ o
0,0671 0,1007 0,1174 0,11“,3"& 0,1174 0,1174 d,nb,1007 0,0671
PEKERJAAN INSTALAS! LISTRIK LUAR GEDUNG 0,8054 5 |
0,0255) 00382  @l0594 0,0594) 0,0594 |1"H 0,0382 0,0255
PEKERJAAN FIRE ALARM SYSTEM 0,3057 e i
0,1425 0,2138] " 0,3325 0,3325 0,332 0,2138 0,1425 h 60
PEKERJAAN INSTALAS| TELEPHONE 1,7101 s il
0,2665| o.lgnvb7 0,6218 0,6218| 6218 0,3997 0,2665
PEKERJAAN SOUND SISTEM 3,1978 sl s
o o,zemuw‘
PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 0,2606 " prosarb
0,37"@?’ 0,5680 o,eeﬂﬁ.@ﬂ"’ 0,8836 0,8836| 0,5680 0,3787
PEKERJAAN GENSET 4,5443 ol soed L 50.
' 19,0267 0,0400} ,#"'0,0400 0,0400] 0,0400 0,0267
KABEL TRAY . 0,2132 il e
o w8544 0,0815 0,0815| 0,0815 0,0815 0,0544)
PEKERJAAN LIFT 0,4349 it
g 0,9315| 1,8630 1,8630 1,8630 1,8630 1,8630 0,9315
PEKERJAAN AC 11,1781 .
|'ﬂ,[I o u”“ulm 5
PEKERJAAN ASESORIES PENDUKUNG o P “
s 0,0752 0,1128 0,1755 0,1755 0,1755 0,1128 0,0752
PASANG PENUTUP KOLOM GRC CETAK 0,9024 1 o
o 0,0969 0,1938 0,1938 0,0989
PASANG GALVALUM 0,5814 e o
e o 0,0564 0,128 0,1128 0,0564
PASANG TALANG GALVALUM 0,3384 o ot "
0,2268 0,5292 0,5292 0,5292 0,2268|
PASANG PARTISI 2,0412 o™ ‘ ™
: e 0,1896 0,2844 0,2844 0,2844 0,2844 0,1896
PLAFOND GYPSUM PANEL+RANGKA METAL 1,5170 .
y i it ™
PEKERJAAN MEUBELER _ y o™
™ 0,109, 0,1526 0,5014 0,5014 0,1526, 0,1090
CONVENTION HALL (300 SEAT) 1,5260 e o L L 20
e 0,0433 0,0606 0,1990 0,1990] 0,0433] 0,0606
CONVENTION HALL (70 SEAT) 0,6057 "
i ™ : 0,0247 0,0346 0,1137 0,1137 0,0247 0,0346
CONVENTION HALL (40 SEAT) 0,3461 ™ ™ -
0,0074 0,0103 0,0338 0,0338| 0,0074 0,0103
COUNTER HALL 0,1030 o e .
0,0088 0,0124 0,0406 0,0406 0,0088| 0,0124 L 10
VIP ROOM 0,1236 B T
m"uu,,m;;;:::}:l..m 0,0826 0,1157 0,3800 0,3800] 0,0826 0,1157
DINNING HALL 1,1567 Lt .
e " 0,0057 0,0079 0,0261 0,0261 0,0057, 0,0079,
EXHIBITION HALL 0,0795 s w
g ooost] o013 oo0s72f oo0sr2]  oo00e1] 00113
PERS ROOM & COMPUTER ROOM 0,1131], ™ R
JUMLAH 100,00
Rencana Prestasi Per Minggu 1,8286 1,8286 1,8642 2,0432 2,0432) 2,6143 2,6143 2,6143 2,6143 2,6143 2,6143 2,6143 3,6712) 3,6633 4,2489) 4,0262 4,3612 6,3281 6,7746 8,0170 8,7823) 8,4233 7,4537 5,2038! 0,5716| 0,5472
Rencana Prestasi Kumulatif Per Minggu 1,8286 3,6571 5,5213 7,5645 96077] 12,2219) 148362] 17.4505] 200647 226790] 25,2032) 27,9075] 31,5787 352420] 39.4900] 436171] 47,8784] 542086] 60,9811] e89981] 77,7804] 86,2037] 9z es74f 9s@813} 99,4528 100,00
Realisasi Prestasi Per Minggu
Realisasi Prestasi Kumulatif Per Minggu ) 33,991 42,6225 44,1957 44,7575 51,6305 533750 59,5445] 71,4012] 77,0187
Deviast Realisas| Prestasi Per Minggu
Deviasi Realisasi Prestasi Kumutatif Per Minggu
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Lampiran foto 4.32. Delivery material pelat lantai HCFP
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Lampiran foto 4.33. Erection pelat lantai dengan mobile crane

PERPUSTAKAAN |

Lampiran foto 4.34. Penempatan pelat lantai HCFP pada balok baja
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Lampiran foto 4.35. Sambungan antar pelat lantal HCFP
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Lampiran foto 4.36. Pemasangan wiremesh
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Lampiran foto 4.37. Pencoran pelat lantai dua dengan concrete pum
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Lampiran foto 4.38. Fabrikasi rangka kuda-kuda baja di lapangan
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Lampiran foto 4.39. irection kuda-kuda baja
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Lampiran foto 4.40. Pemasangan /rekstang, gording dan ikatan angin
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Lampiran foto 4.42. Genteng micial 700f
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Lampiran foto 4.43. Rangka atap

Lampiran foto 4.44. Pemasangan genteng metal roof
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Lampiran foto 4.45.

Lampiran foto 4.46. Balok atap baja
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Lampiran foto 4.47. Lapisan bawah atap utomodeck
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Lampiran foto 4.48. Penggelombangan atap utomodeck
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Lampiran foto 4.49. Pengangkatan atap ulomodeck ke atas
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